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RESUME

Redesigning Traditional Markets Remu, Districts Manoi Sorong City
West Papua Province

Background

Sorong city is one of the city located in the province of west papua. Administratively the city is a regional division of the district sorong, sorong city is national activity center. Hierarchical analysis showed the
city has the highest position is also supported from the highest level of accessibility compared to other regions in West Papua. The city will have a function as a center of national activities related to the field of
transport and trade.This city has the potential of natural resources, such as petroleum, this city is one of the oil-producing city in Indonesia.

Sorong city in aspects of the economy.
Commodity This city is on agriculture, plantation and services. Plantation sub-sector commodity of cocoa, coconut and clove.

Issues

Has been an increase of traders in the market building. This happens because of the potential of agriculture in the sectors of food crops continues to increase.Stacking merchandise due to space limitations in
the building market caused the access road is closed, the activity uncomfortable and ineffective. Does not have supporting facilities such as toilets, trash, clean water circulation and water dirty and
electricity.Building looks shabby. Parked vehicles blocking access to human circulation, congestion occurs in market area. No greenery as a conditioning and protective area of the market building from the sun, as
well as serve as a barrier to the surrounding buildings. Do not take advantage of natural lighting in the building market due to insufficient height of the building is 1 to 3 meters. Penghawaan inside the market
building is not good for visitors.

Goal

Increasing the potential of natural resources in the agricultural sector of food production, and facilitate the economy of indigenous people residing in cities and counties sorong.Make remu market as one of
the icons for the city as well as a social asset, cultural city.Extra space for traders, providing new facilities and complete so that it can support market activity, the activity of managers, traders and buyers.
Arrangement where merchandise being organized so that merchandise can be sold with the function of building space in traditional markets. creating a sense of security and comfort felt by the perpetrators of
activity in traditional markets remu.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis haturkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena hanya oleh kasihnya, penulis telah berkesempatan menyelesaikan Tugas Akhir yang berjudul “ Re — desain pasar Tradisional Remu Kota
Sorong Provinsi Papua Barat ”’. adapun tugas ini disusun sebagai salah satu persyaratan kelulusan jenjang pendidikan strata — 1 ( S — 1 ) dalam bidang Teknik Arsitektur di Universitas Kristen Duta Wacana

Yogyakarta.

Dalam Tugas Akhir ini penulis mendesain ulang sebuah Pasar Tradisional yang berada di Kecamatan Sorong Manoi, Kota Sorong Provinsi Papua Barat. Perancangan ulang Pasar Tradisional ini diharapakan
dapat menciptakan kenyamanan yang dirasakan oleh pengguna ketika sedang melakukan aktivitas jual beli didalam bangunan pasar yang diredesain ulang tersebut. Selain itu pasar ini mampu menyediakan berbagai
fasilitas — fasilitas Pasar Tradisional yang membantu kelancaran aktivitas masyarakat seperti adanya pembagian zona dagangan menurut jenis dan fungsi yang dilengkapi dengan fasilitas pendukung seperti KM/WC,
Tonk Sampah, Jenset, PDAM, PLN, dan area bongkar muat dagangan.

Konsep perancangan ulang Pasar Tradisional Remu ini diadaptasai dari bentuk rumah adat papua dan papua barat yaitu Rumah Honai dari suku Dani di provinsi Papua dan Rumah Halit Myi dari suku Maybrat
Papua Barat. Dalam perancangan bangunan pasar remu tersebut penulis mengkombinasi bentuk Rumah Halit Myi sebagai bangunan utama yang keberadaannya diletakan pada bagian depan pintu masuk dari pada
area pasar dengan memiliki fungsi sebagai jenis dagangan kering atau dagangan hasil pabrik, sedangkan bentuk dari Rumah Honai memiliki fungsi sebagai jenis dagangan basah keberadaanya diletakan pada bagian
belakang dari Rumah halit Myi.

Pada kesempatan ini penulis juga ingin menyampaikan ucapan terimakasih yang sebesar — besarnya kepada seluruh pihak yang telah membantu serta mendukung penulis dalam penyelesaian tugas akhir ini.
Penlis menyadarai, tanpa dukungan dan bantuan dari semua pihak terkait, Tugas Akhir ini tidak akan terselesaikan dengan baik, maka pada kesempatan yang berbahagia ini penulis ingin mengucapkan terimakasih
kepada:

1. Bpk Freddy M.R. Nainggolan, ST., MT dan Dr,- Ing Wiyatiningsih, ST., MT yang sudah dengan sabar mengarahkan dan memberi masukan — masukan yang sangat membantu dan memudahkan penulis dalam
mengerjakan tugas akhir ini.
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BAB 1 PENDAHULUAN

Struktur Tata Ruang Wilayah Provinsi Papua Barat

Kategori Kabupaten Fungsi
PKN Kota sorong Pusat layanan primer: transportasi,
jasa, dan perdagangan

Re — desain : membuat perbaikan dalam penampilan maupun
fungsi. ( American Heritage Dictionary, 2006 )

Re — desain berarti merancang kembali ( salim’s Ninth Collegiate
English — Indonesia dictionary, 2000 )

Pasar tradisional : pasar tradisional merupakan pasar yang bersifat
tradisional dimana terdapat para penjual dan pembeli dapat
mengadakan proses tawar menawar secara langsung. Barang —
barang yang di perjual belikan adalah barang yang berupa
kebutuhan pokok.

Peta administrasi kota sorong, provinsi papua barat Sumber: dinas pekerjaan
umum kota sorong

Kota sorong dalam aspek perekonomian.

Komoditi unggulan kota sorong yaitu sektor pertanian, perkebunan dan
jasa. Sub sektor perkebunan komoditi yang di unggulkan berupa kakao,
kelapa dan cengkeh.

Pertumbuhan PDRB

2010 2011 2012 2013
Sektor
(Rp) % (Rp) % (Rp) % (Rp) %
13
Perta 204.3 3 2100 | 12,| 218.04 | 12,| 225.17 | 11,
nian 97,11 '2 63,57 | 65 7,04 | 02 4,31 | 38

Sumber: BPS Kota Sorong

Kota sorong memiliki sebuah wadah yang menampung semua aktivitas
perdagangan hasil pertanian, perkebunan masyarakat pribumi. Pasar
remu merupakan salah satu pasar sentral yang sangat berpengaruh di
papua barat, khususnya di kota sorong. Pasar remu kota sorong di dirikan
pada tahun 1980 — an

Kota sorong : sebuah kota yang berada di provinsi papua barat.
Secara administratif kota sorong merupakan daerah pemekaran
dari kabupaten sorong. Kota yang di kenal dengan sebutan kota
minyak karena kota sorong merupakan salah satu daerah penghasil
minyak utama di Indonesia.

Fungsi pelayan pada tiap kecamatan di kota sorong

No Kecamatan Pl A slclilplelFlc
pelayanan
Sorong Barat Wisata N v
Budaya/Sub
Pusat Kota
. Sub Pusat N
Sorong Timur
Kota
Pusat N
Sorong Administrasi
Kota
Sorong Wisata N v
Kepulauan Budaya
Sub Pusat VIVIVIVIY
Sorong Utara
Kota
. Sub Pusat VIV IV VIV IV
Sorong Manoi
Kota

Sumber: RTRW kota sorong 2009 - 2029

Sumber: RTRW Provinsi Papua Barat

PKN

PKN merupakan pusat kegiatan nasional. Perannya sebagai pusat
layanan primer di wilayah papua barat. Kota sorong merupakan PKN
di papua barat. Analisis hierarki kota menunjukan kota sorong
memiliki posisi tertinggi yang juga di tunjang dari tingkat
aksesibilitas tertinggi di bandingkan wilayah lain di papua barat.
Kota sorong akan memiliki fungsi PKN terkait dengan bidang
transportsi dan perdagangan. Kota sorong merupakan pintu gerbang
papua barat dan penggerak perekonomian papua barat.

Visi & Misi kota sorong

Visi : “TERWUJUDNYA KOTA SORONG SEBAGAI KOTA TERMAJU DI

TANAH PAPUA"

Misi: Untuk mewujudkan tercapainya visi tersebut berikut adalah 9
point poin misi pemerintah kota sorong.
(1). Meningkatnya infrastruktur dasar perkotaan (2). Meningkatnya
pengembangan social dan kesehatan masyarakat (3).
Meningkatnya kualitas sumber daya manusia (4). Meningkatnya
perekonomian dan jasa (5). Meningkatnya pengelolaan lingkungan
hidup dan pembangunan berkelanjutan (6). Meningkatkan
supermasi hukum (7). Meningkatkan pelayanan publik (8).
Meningkatkan persatuan dan kesatuan bangsa (9). Peningkatan dan

pengembangan pariwisata, budaya, pemuda dan olah raga.

Tujuan pasar tradisional remu

Meningkatkan potensi sumber daya alam pada sektor pertanian
dari hasil produksi pangan, serta memperlancar perekonomian
masyarakat pribumi yang ada di kota maupun kabupaten sorong.
menjadikan pasar tradisional remu sebagai salah satu ikon bagi
kota sorong dan juga sebagai aset sosio — kultural kota.
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produksi tanaman pangan dari beberapa komoditas di kota sorong Menurut Feriyanto ( 2006:12 ), dikatakan bahwa pasar

pada tahun 2010 — 2013 terus mengalami peningkatan. Seperti: tradisional memiliki beberapa fungsi yang positif bagi

peningkatan perekonomian daerah yaitu antara lain pasar
tradisional berfungsi sebagai ( 1 ) pusat pengembangan
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